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Topik tulisan ini adalah pembingkaian media (framing) pada artikel “ Skandal Pon Di Bawah Beringin”
yang ditampilkan dalam rubrik opini Majalah Tempo Edisi15-21 April 2013. Artikel ini menjadi penting
mengingat dibalik “ Skandal PON Di Bawah Beringin” ada sosok Setya Novanto yang sebenarnya kurang
diketahui oleh publik, walaupun ia memiliki posis yang kuat sebagai anggota DPR (2004-2008) dan ketua
fraks partai Golkar periode (2009-sekarang). Hal yang menarik dari artikel ini adalah tokoh tersebut
ternyata memiliki latar belakang politik yang sarat dengan skandal-skandal korupsi lainnya sebelum isu
mengenai “ Skandal PON Di Bawah Beringin” mencuat di media.Majalah tempo sebagai media yang
mengedepankan sisi ketajaman dalam orientasi pemberitaannya merupakan satu-satunya media yang berani
dan mampu mengungkapkan isu tersebut.Alasan inilah yang menarik perhatian penulis untuk mencoba
melihat |ebih dalam lagi bagaimana Majalah Tempo berusaha mengungkapkan fakta tersebut dengan
menggunakan analisis text framing model Robert N. Entman. Dari hasil analisis text menunjukkan bahwa
majalah Tempo dalam melakukan pembingkaian atas isu “ Skandal PON Di Bawah Beringin” yang
dilakukan oleh Setya, secara detil mengungkapkan permasalahan yang ada terkait dengan skandal PON
tersebut melalui semua elemen-elemen yang ada dalam framing model Entman yaitu mulai dari
mengungkapkan permasal ahan, mendiagnosa penyebabnya, bagaimana permasalahan tersebut dilihat dari
aspek moral, dan bagaimana majalah Tempo berusaha mencari jalan keluar dari semua permasalahan
tersebut.

The scope of this study is about text framing analysis towards the article " Skandal PON Di Bawah
Beringin", which was published as opinion column at Tempo Magazine, April, 15-21 2013. This article was
important as Setya Novanto involved on the scandal. Setya was a member of the House of Representatives
(2004-2008 periods) and chairman of Golongan Karya (Golkar) party (2009-present), yet he was barely
popular among the society. It is also interesting that Setya had political track record which had many
scandals, far before PON scandal was revealed. Tempo, which is known as a bold mediain news reporting,
has finally revealed the issue. So that’s why | am interested in looking much deeper on how Tempo
delivered the facts. This study used text framing analysis model by Robert N. Entman. The result showed
that Tempo reported the scandal in details as it defined the problems, diagnosed the causes, viewed the case
from moral point of view, and found the solution of the problems.
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